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Abstrak 

Ikan bandeng merupakan salah satu ikan air payau yang potensial untuk dikembangkan. Ikan 
bandeng dapat hidup di perairan dengan kadar salinitas 0-35 ppt. . Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap  pertumbuhan ikan bandeng yaitu pakan. Penggunaan bahan alami 
sebagai upaya peningkatan laju pertumbuhan ikan bandeng menggunakan madu dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan ikan bandeng. Bahan alami lain yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ikan yaitu ekstrak daun mangrove. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengkaji pengaruh  penambahan ekstrak daun mangrove api-api (Avicennia sp.) pada 
pakan terhadap pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos). Ikan uji yang akan digunakan yaitu 
benih ikan bandeng yang berukuran 3 - 4 cm. Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pakan buatan berbentuk pellet. Pakan uji diberi ekstrak daun mangrove Avicennia sp. 
Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 13.00 dan 17.00 WIB. 
Rancangan percobaan  Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan A yaitu 
pakan komersial tanpa penambahan, perlakuan B yaitu penambahan ekstrak mangrove 
Avicennia sp 75 ppm/500 g pakan, perlakuan C yaitu penambahan ekstrak daun mangrove 
Avicennia sp. 125 ppm/500 g pakan dan perlakuan D yaitu Penambahan ekstrak daun mangrove 
Avicennia sp. 170 ppm/500 g pakan. Hasil penelitian penambahan ekstrak daun mangrove 
Avicennia sp. terhadap pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan bandeng meliputi 
pertumbuhan bobot mutlak dan Feed Convention Ratio (FCR) dengan perlakuan terbaik yaitu 
pada perlakuan B dengan dosis ekstrak mangrove 75 ppm/500 g pakan. 
 
Kata kunci : ekstrak mangrove; FCR; ikan bandeng 
 

Abstract 

Milkfish is a brackish water fish that has the potential to be developed. Milkfish can live in waters 
with a salinity level of 0-35 ppt. Milkfish production is closely related to growth. One of the factors 
that influence the growth of milkfish is feed. The use of natural ingredients as an effort to increase 
the growth rate of milkfish using honey can increase the growth rate of milkfish. Another natural 
ingredient that can be used to increase fish growth is mangrove leaf extract. The purpose of this 
study was to examine the effect of a combination of feed with mangrove api-api (Avicennia sp.) 
leaf extract on the growth of milkfish (Chanos chanos). Milkfish seeds used which are about 3-4 
cm in size. The feed used in this study was artificial feed in the form of pellets. The test feed was 
given mangrove leaf extract Avicennia sp. The feed was given 3 times a day at 08.00, 13.00 and 
17.00 WIB. The experimental design used a completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 3 replications. Treatment A is commercial feed without treatment of Avicennia sp. 
mangrove leaf extract, treatment B is addition of Avicennia sp. mangrove extract. 75 ppm/500 g 
feed, treatment C is addition of Avicennia sp. mangrove leaf extract. 125 ppm/500 g feed and 
treatment D is addition of Avicennia sp. mangrove leaf extract. 170 ppm/500 g feed. The addition 
of Avicennia sp. mangrove leaf extract on feed can increase the growth of milkfish including 

https://doi.org/10.33378/jppik.v17i1.391
http://jppik.id/


Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Mangrove Api-api (Avicennia sp.) pada Pakan Terhadap Pertumbuhan 

Bobot dan FCR ikan bandeng (Chanos chanos) 

28 Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan 

absolute weight growth and Feed Convention Ratio (FCR) with the best treatment namely 
treatment B with a dose of mangrove extract 75 ppm/500 g feed. 
 
Keywords: mangrove extract; FCR; milkfish 
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PENDAHULUAN 

Ikan air payau yang potensial 

untuk dikembangkan salah satunya 

adalah ikan bandeng. Ikan bandeng 

dapat hidup di perairan dengan kadar 

salinitas 0-35 ppt (Coad 2015). Ikan 

bandeng sudah dibudidayakan baik di 

air payau, tawar, dan laut. Ikan bandeng 

merupakan kategori ikan herbivora. 

Pakan alami ikan bandeng berupa lumut 

dan plankton (Sukmawantara, Arthana, 

dan Kartika 2021). Selain itu di alam, 

ikan bandeng memakan fitoplankton 

(Djumanto et al. 2017). Alasan 

masyarakat Indonesia menyukai ikan 

bandeng karena memiliki tekstur daging 

yang padat dan rasa yang lezat dengan 

kandungan gizi yang baik khususnya 

untuk masyarakat negara berkembang 

(Gandotra et al. 2012). Ikan bandeng 

dimanfaatkan sebagai sumber protein 

hewani yang mengandung protein, 

asam lemak tidak jenuh (PUFA), 

vitamin, dan mineral (Hafiludin 2015). 

Produksi hasil budidaya ikan bandeng 

pada tahun 2018 mencapai 93.063 ton, 

mengalami penurunan pada tahun 2019 

menjadi 90.063 ton (BPS 2019). 

Produksi ikan bandeng berhu-

bungan erat dengan pertumbuhan. 

Pertumbuhan ikan yang cenderung 

cepat, akan mempercepat waktu 

produksi. Pakan merupakan salah satu 

faktor penunjang untuk pertumbuhan 

ikan bandeng. Pakan yang berkualitas 

dapat mempercepat laju pertumbuhan 

ikan bandeng (Islamiyah, Rachmawati, 

dan Susilowati 2018). Kebutuhan pakan 

setiap ikan berbeda, bergantung pada 

spesies dan stadium ikan. Menurut 

Hadijah et al. (2017) ikan membutuhkan 

kalori sekitar 50% dari protein yang 

dimanfaatkan untuk penyusun otot, sel-

sel, serta jaringan tubuh terutama untuk 

benih. Sementara ikan bandeng 

termasuk dalam ikan herbivora yang 

hanya membutuhkan protein antara 15-

30% dari jumlah total pakan sedangkan 

karnivora antara 20-50% (Lovell 1988). 

Penggunaan bahan alami sebagai 

upaya peningkatan laju pertumbuhan 

ikan bandeng sudah banyak dilakukan, 

di antaranya Islamiyah et al. (2018) 

menggunakan madu dapat memper-

cepat pertumbuhan ikan bandeng. Ber-

dasarkan penelitian Kusumastuti, 
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Subandiyono, dan Hastuti (2021) peng-

gunaan bahan alami berupa kayu manis 

(Cinnamomun burmannii) untuk ikan 

bandeng, dapat mempercepat pertum-

buhannya. Bahan alami lain yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertum-

buhan ikan yaitu ekstrak daun mang-

rove. Bagian daun mangrove memiliki 

kandungan senyawa antibakteri terba-

nyak (Saimima, Rahman, dan Manuhutu 

2021). Propagul mangrove saat ini 

sudah banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku ikan, selain dari daun 

mangrove yang kaya manfaat (Zakiah, 

Iskandar, dan Astuty 2016). Selain itu 

ekstrak mangrove juga dapat mening-

katkan kekebalan tubuh pada udang 

(Fadillah, Waspodo, dan Azhar 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian 

Arghifari, Jumadi, dan Dadiono (2019), 

penggunaan pakan buatan dengan 

ekstrak daun mangrove (Avicennia 

marina) dengan dosis 50% per kg pakan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 

nila srikandi (Oreochromis aureus x 

niloticus). Selain itu mangrove jenis 

Rizhophora apiculata, dapat mening-

katkan pertumbuhan udang vaname 

(Junaidi et al. 2020). Saat ini belum 

adanya penelitian kombinasi pakan 

dengan ekstrak daun mangrove untuk 

mempercepat pertumbuhan ikan 

bandeng. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengkaji pengaruh ekstrak daun 

mangrove api-api (Avicennia sp.) pada 

pakan terhadap pertumbuhan ikan 

bandeng (Chanos chanos) meliputi FCR 

dan pertumbuhan bobot ikan bandeng. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini  dilaksanakan sela-

ma 3 bulan di Laboratorium Budidaya Air 

Payau dan Laut, Fakultas Perikanan 

Universitas Pekalongan, Jl. Pantai Dewi 

No. 1, Slamaran Pekalongan. 

 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu ikan 

uji berupa ikan bandeng berukuran 3-4 

cm yang didapatkan dari pembudidaya 

di Pemalang, pakan buatan, ekstrak 

mangrove Avicennia sp., dan air payau. 

Alat yang digunakan meliputi toples, 

selang aerasi, aerator, botol semprot, 

timbangan digital, aerator, selang 

aerator, termometer, gelas ukur, pH 

meter, refraktometer, DO meter, 

penggaris, batu aerasi, dan seser. 

 

Persiapan Ikan 

Pakan uji selama penelitian yaitu 

pakan buatan yang berbentuk pellet. 

Pakan uji diberi bubuk daun mangrove 

Avicennia sp. Ekstrak daun mangrove 

dilarutkan terlebih dahulu dengan 

akuades kemudian bubuk yang telah 

larut disemprotkan pada pakan 

komersial sesuai dosis yang telah 

ditentukan pada setiap perlakuan. 
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Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 

kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 13.00 

dan 17.00 WIB (Irianto 2003) 

 

Persiapan Wadah 

Wadah uji atau wadah penelitian 

yang digunakan yaitu menggunakan 

toples plastik berjumlah 12 buah dengan 

diameter toples 35 cm berkapasitas 

10 L. Masing-masing toples dilakukan 

pengisian air sampai 80% atau 

20-25 cm. Tiap toples diberi aerasi. 

Penempatan tata letak wadah penelitian 

dilakukan dengan sistem acak dan 

dapat dilihat pada Gambar 1. (Persu-

lessy, Kondo Lembang, dan Djidin 

2016). 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan Ran-

cangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A 

yaitu pakan komersial tanpa perlakuan 

ekstrak daun mangrove Avicennia sp, 

perlakuan B yaitu penambahan ekstrak 

mangrove Avicennia sp. 75 ppm/500 g 

pakan, perlakuan C yaitu penambahan 

ekstrak daun mangrove Avicennia sp. 

125 ppm/500 g pakan, dan perlakuan D 

yaitu penambahan ekstrak daun 

mangrove Avicennia sp. 170 ppm/500 g 

pakan. 

 

Pemberian Pakan dan Penambahan 
Ekstrak Daun Mangrove 

Pakan yang digunakan berupa 

pakan buatan berupa pellet, pakan 

ditambah dengan ekstrak daun mang-

rove. Sebelumnya ekstrak dilarutkan 

terlebih dahulu, kemudian disemprotkan 

ke pakan dengan botol semprot sampai 

merata. Pakan kemudian diangin-angin-

kan sampai kering. Setelah itu, diberikan 

kepada benih ikan bandeng yang di uji. 

Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 

kali dalam sehari selama penelitian 

berlangsung. 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
Keterangan: 
A = Pakan Komersial Tanpa Perlakuan ekstrak daun mangrove Avicennia sp. 
B = Penambahan ekstrak mangrove Avicennia sp. 75 ppm/500 g pakan  
C = Penambahan ekstrak daun mangrove Avicennia sp. 125 ppm/500 g pakan  
D = Penambahan ekstrak daun mangrove Avicennia sp.170 ppm/500 g pakan 
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Pemeliharaan 

Selama pemeliharaan benih ikan 

bandeng diberi pakan dengan frekuensi 

3 kali sehari sesuai dengan perlakuan, 

yaitu pada pukul 08.00, 13.00 dan 17.00 

WIB (Irianto 2003). Dilakukan penyi-

ponan dan pergantian air selama 

pemeliharaan untuk menjaga kualitas 

air. Penyiponan dilakukan 2 kali sehari 

setiap pagi sebelum diberi pakan. Selain 

itu, pergantian air dilakukan 2 kali sehari 

sebanyak 45% untuk menjaga keber-

sihan wadah budidaya dan supaya ikan 

tetap sehat. 

 

Parameter Uji 

Pertumbuhan 

Pengamatan pertumbuhan dilaku-

kan pada akhir pemeliharaan dengan 

cara mengamati selisih berat total tubuh 

ikan pada akhir pemeliharaan dan awal 

pemeliharaan. Menurut Effendie (1997), 

pertumbuhan biomassa mutlak dapat 

dinyatakan dengan rumus: 

W = Wt-W0 

Keterangan : 
W = Pertumbuhan biomassa mutlak 

ikan bandeng (gram) 
Wt = Biomassa akhir ikan bandeng 

akhir penelitian (gram) 
Wo = Biomassa awal ikan bandeng awal 

penelitian (gram) 
 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup dihi-

tung dengan cara menghitung total ikan 

yang hidup di akhir perlakuan meng-

gunakan rumus Effendie (1997): 

SR = 
Nt

N0

 x 100 

Keterangan:  
SR = Sintasan (%)  
Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir 

pemeliharaan (ekor)  
N0 = Jumlah ikan pada awal 

pemeliharaan (ekor) 
 

Rasio Konversi Pakan (FCR)   

Rasio Konversi Pakan adalah per-

bandingan jumlah pakan yang diberikan 

dengan daging yang dihasilkan. Menu-

rut Effendi (2003), FCR dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :   

FCR= 
F

(W
t
- W0)

 

Keterangan :   
F  = Jumlah pakan yang diberikan 

selama masa pemeliharaan (kg)   
Wt = Biomassa akhir (kg)   
W0 = Biomassa awal (kg) 

 

Kualitas Air 

Pengukuran kualitas dilakukan di 

awal penelitian dan selanjutnya dilaku-

kan setiap satu minggu sekali. Para-

meter kualitas air yang diamati meliputi 

oksigen terlarut, pH, salinitas, dan suhu. 

 

Analisis Data 

Untuk menjawab hipotesis yang 

telah diajukan, dilakukan analisa data 

berdasarkan analis sidik ragam 

(ANOVA). Sebelumnya dilakukan uji 

statistik yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui data terdistribusi secara 

normal atau sebaliknya, uji homogenitas 
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digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang dianalisis homogen atau 

sebaliknya. Selanjutnya jika terdapat 

perbedaan pada tiap perlakuan 

digunakan analisis regresi data terbaik 

untuk mengetahui dosis yang optimal 

(Sirait, Rustina, dan Waluyanti 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penambahan ekstrak daun mang-

rove Avicennia sp. tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat kelangsungan hidup ikan 

bandeng (Chanos chanos) berdasarkan 

hasil analisis sidik ragam ANOVA. Hal 

tersebut dapat dilihat pada (Gambar 2) 

yang menunjukkan tingkat kelang-

sungan hidup ikan bandeng dengan 

 
Gambar 2. Tingkat kelangsungan hidup ikan bandeng 

 

 
Gambar 3. Bobot mutlak ikan bandeng  
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perlakuan penambahan ekstrak daun 

mangrove pada pakan dengan per-

sentase 100% pada semua perlakuan. 

Bobot mutlak ikan bandeng sela-

ma pemeliharaan dengan perlakuan 

ekstrak daun mangrove yang berbeda 

pada pakan menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata. Perlakuan B dengan 

dosis ekstrak mangrove sebesar 

75 ppm/500 g pakan menunjukkan hasil 

terbaik dan berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya berdasarkan uji sidik 

ragam ANOVA. Bobot mutlak terendah 

yaitu pada perlakuan A (Gambar 2). 

Penambahan ekstrak mangrove 

Avicennia sp. pada pakan memberikan 

hasil terbaik pada perlakuan B dengan 

dosis 75 ppm/500 g pakan dan berbeda 

nyata  berdasarkan hasil uji sidik ragam 

ANOVA (Gambar 3). FCR tertinggi yaitu 

pada perlakuan A dengan nilai 1,8±0,02. 

 

 

Gambar 4. Feed convention ratio ikan bandeng 
 

 
Tabel 1. Kualitas air media pemeliharaan ikan bandeng 

Parameter 
Perlakuan Nilai 

Optimum 
Pustaka 

A B C D 

Oksigen 
terlarut 
(mg/L) 

4,0-5,3 5,4-6,0 5,4-6,9 4,2-6,0 3 mg/L 
SNI 
01.6148.1999 

Suhu (°C) 
27,3-
28,6 

28,0-29,0 26,7-27,7 
27,1-
27,0 

28-32 
SNI 
01.6148.1999 

pH 5,5-6,3 5,4-6,6 5,0-6,2 5,1-6,0 7,0-8,5 
SNI 
01.6148.1999 

Salinitas 
(ppt) 

14-15 12-16 14-16 13-15 5-35 
SNI 
01.6148.1999 
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Pembahasan 

Pemberian ekstrak daun mang-

rove Avicennia sp. terhadap pakan ikan 

bandeng Chanos chanos tidak mem-

berikan pengaruh nyata berdasarkan uji 

sidik ragam terhadap tingkat kelang-

sungan hidup ikan bandeng. Persentase 

tingkat kelangsungan hidup ikan 

bandeng selama pemeliharaan yaitu 

100%. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa adanya penambahan ekstrak 

daun mangrove pada pakan tidak 

bersifat toksik. Selain itu menurut Zakiah 

et al. (2016) penambahan tepung 

propagul mangrove tidak berpengaruh 

nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup ikan lele dumbo Clarias 

gariepinus.  

Bobot mutlak ikan bandeng pada 

perlakuan B dengan penambahan 

ekstrak daun mangrove sebanyak 75 

ppm/500 gram pakan menunjukkan 

hasil terbaik. Menurut Arghifari et al. 

(2019) pemberian tepung daun man-

grove Avicennia sp. dapat mening-

katkan pertumbuhan ikan nila srikandi 

(Oreochromis niloticus x niloticus). 

Kandungan protein yang mencapai 

11,04% pada daun mangrove dapat 

memberikan perbedaan yang nyata 

terhadap pertumbuhan ikan. Selain 

kandungan protein, daun mangrove 

mengandung bahan anti bakteri 

sehingga ikan menjadi lebih tahan 

terhadap penyakit (Arghifari et al. 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, semakin 

tinggi dosis ekstrak daun mangrove 

yang ditambahkan penambahan bobot 

mutlak ikan bandeng semakin menurun 

hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Arghifari et al. (2019). 

Nilai Feed Convertion Ratio (FCR) 

terbaik yaitu pada perlakuan B dengan 

penambahan ekstrak daun mangrove 

sebanyak 75 ppt/500 gram pakan. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian 

lain, nilai FCR tersebut masih dalam 

kisaran baik. Nilai efisiensi pakan 

digunakan untuk menganalisis tingkat 

efisiensi pakan yang diberikan dan 

dimanfaatkan oleh ikan (Wijianto, 

Linayati, dan Maghfiroh 2022). Semakin 

kecil nilai rasio konversi pakan 

mengindikasikan pakan yang diman-

faatkan oleh ikan sangat baik, akan 

tetapi sebaliknya jika nilai rasio konversi 

pakan tinggi berarti tingkat pemanfaatan 

pakan oleh ikan semakin rendah atau 

kurang baik (Iskandar dan Elrifadah 

2015). Menurut Kurniawan, Suminto, 

dan Haditomo (2019) nilai Feed 

Convertion Ratio yang baik yitu berkisar 

antara 0,8 - 1,6. Sehingga nilai FCR 

pada penelitian ini masih dalam kategori 

baik. 

Kualitas air media pemeliharaan 

ikan bandeng selama penelitian yang 

diamati meliputi, suhu, pH, salinitas, dan 

oksigen terlarut. Berdasarkan hasil 

pengukuran yang telah dilakukan 
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selama penelitian yaitu suhu berkisar 

antara 26,7-29,0 °C, salinitas 12-16 ppt, 

oksigen terlarut 4,2 - 6,9 mg/L, dan pH 

5,0 - 6,6. Nilai parameter kualitas air ikan 

bandeng yang optimal yaitu suhu 

berkisar 28 - 32 °C, salinitas 5-35 ppt, 

oksigen terlarut minimal 3 mg/L, dan pH 

7,0-8,5 (SNI 01.6148. 1999). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penambahan ekstrak daun 

mangrove Avicennia sp. terhadap pakan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 

bandeng meliputi pertumbuhan bobot 

mutlak dan Feed Convention Ratio 

(FCR) dengan perlakuan terbaik yaitu 

pada perlakuan B dengan dosis ekstrak 

mangrove 75 ppm/500 gram. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

parameter kadar glukosa pada ikan 

bandeng dengan perlakuan ekstrak 

mangrove. 
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